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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi pemesanan kopi berbasis web
untuk Kedai Kopi GEN. Aplikasi ini dirancang untuk mempermudah pelanggan dalam melakukan pemesanan
sekaligus meningkatkan efisiensi operasional kedai. Penelitian ini menggunakan metode yang mencakup
analisis kebutuhan pengguna, perancangan sistem, pengembangan aplikasi, serta pengujian fungsionalitas. Fitur
utama aplikasi meliputi pemesanan produk secara online, pengelolaan menu, pemberitahuan pesanan, dan sistem
pembayaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi berbasis web ini mampu memberikan kemudahan
bagi pelanggan untuk memesan kopi dengan cepat, praktis, dan efisien. Pengujian aplikasi membuktikan bahwa
sistem dapat berfungsi dengan baik dan mendukung peningkatan kualitas layanan di Kedai Kopi GEN.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kopi GEN Pabuaran, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sistem
berbasis web sangat penting untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dalam memesan makanan dan minuman
secara online. Dengan memanfaatkan framework Laravel, sistem ini memungkinkan pelanggan untuk memesan
produk kapan saja dan dari mana saja. Selain itu, aplikasi ini dilengkapi dengan fitur pencatatan transaksi
penjualan, di mana setiap transaksi yang dilakukan akan secara otomatis menghasilkan bukti penjualan. Hal ini
memudahkan kedai dalam mengelola data penjualan dengan lebih terorganisir. Secara keseluruhan, aplikasi
pemesanan berbasis web ini tidak hanya membantu pelanggan dalam proses pemesanan, tetapi juga
meningkatkan efisiensi operasional melalui digitalisasi sistem transaksi. Pengembangan lanjutan disarankan
untuk menambahkan fitur tambahan, seperti analisis data penjualan dan integrasi dengan layanan pengiriman,
guna meningkatkan daya saing dan pelayanan kedai di masa depan.

Kata Kunci: Perancangan Aplikasi, Pemesanan Kopi, Aplikasi Berbasis Web, Kedai Kopi GEN

1. PENDAHULUAN
Kopi merupakan salah satu komoditas minuman

yang memiliki popularitas tinggi di Indonesia.
Menurut laporan, konsumsi kopi di Indonesia
mengalami peningkatan signifikan, terutama di

kalangan generasi muda yang menjadikan kafe
sebagai tempat berkumpul sekaligus bekerja [1]. Tren
ini mendorong banyak kedai kopi untuk
meningkatkan layanan dan efisiensi operasional,
termasuk melalui pemanfaatan teknologi informasi.
Digitalisasi layanan pemesanan kopi menjadi solusi
yang relevan dalam menjawab tantangan tersebut,
khususnya di era industri 4.0 yang menekankan
integrasi teknologi dalam berbagai sektor bisnis [2].
Aplikasi pemesanan berbasis web memberikan
kemudahan bagi pelanggan untuk melakukan
pemesanan produk tanpa harus mengantri atau berada
di lokasi fisik. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan dan mempercepat proses layanan [3].
Selain itu, teknologi berbasis web dinilai lebih
fleksibel karena dapat diakses dari berbagai
perangkat, seperti komputer, tablet, dan smartphone
[4]. Kedai Kopi GEN, sebagai salah satu kedai kopi
lokal yang ingin meningkatkan daya saingnya,
memerlukan sistem pemesanan digital untuk
menyederhanakan proses operasional, mengelola data
pesanan, dan memberikan pengalaman pengguna
yang lebih baik.

Dalam penelitian ini, dirancang sebuah aplikasi
pemesanan kopi berbasis web yang mengintegrasikan

fitur  pemesanan online, manajemen  menu,
pemberitahuan pesanan, serta sistem pembayaran.
Perancangan dilakukan dengan menggunakan metode
pengembangan perangkat lunak yang sistematis,
mulai dari analisis kebutuhan pengguna, desain
sistem, implementasi, hingga pengujian. Aplikasi ini
diharapkan mampu membantu Kedai Kopi GEN
dalam meningkatkan  efisiensi operasional,
mengurangi kesalahan pemesanan, dan memperluas
jangkauan layanan mereka.

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada
pengembangan aplikasi, tetapi juga mengukur sejauh
mana teknologi dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan dan kinerja operasional bisnis kedai kopi.
Dengan adanya sistem ini, Kedai Kopi GEN
diharapkan dapat memberikan layanan yang lebih
cepat, akurat, dan inovatif kepada pelanggan.

2. TINJUAN PUSTAKA

Dalam pengembangan aplikasi pemesanan kopi
berbasis web, beberapa penelitian sebelumnya telah
menunjukkan  pentingnya  integrasi  teknologi
informasi dalam industri kuliner dan layanan.
Menurut [1], penggunaan aplikasi digital di kedai
kopi dapat meningkatkan kepuasan pelanggan
melalui layanan vyang lebih cepat dan akurat.
Pelanggan tidak hanya menginginkan kualitas produk
yang baik tetapi juga pengalaman pemesanan yang
nyaman. Oleh karena itu, sistem pemesanan online
menjadi salah satu solusi dalam mendukung
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transformasi digital usaha kecil menengah (UKM)
seperti kedai kopi.

Rahman et al. [4] menyebutkan bahwa sistem
berbasis web memiliki keunggulan fleksibilitas
karena dapat diakses dari berbagai perangkat dengan
koneksi internet. Hal ini membuat pelanggan lebih
leluasa dalam melakukan pemesanan kapan saja dan
di mana saja. Selain itu, teknologi responsive design
memainkan peran penting dalam memastikan aplikasi
dapat berjalan dengan baik di berbagai ukuran layar
perangkat.

Penelitian lain menunjukkan bahwa teknologi
web dapat diintegrasikan dengan database untuk
manajemen data pemesanan secara real-time [5].
Sistem ini memungkinkan pemilik kedai kopi untuk
memonitor jumlah pesanan, mengelola menu, dan
melakukan analisis data penjualan. Lebih lanjut,
penggunaan notifikasi berbasis web dinilai efektif
dalam memberi tahu pelanggan mengenai status
pesanan mereka [6]. Hal ini membantu meminimalisir

kesalahpahaman dan meningkatkan transparansi
layanan.
Sebagai referensi tambahan, studi yang

dilakukan oleh Firmansyah dan Putri [7] menekankan
bahwa penggunaan teknologi informasi dalam
layanan berbasis web tidak hanya meningkatkan
operasional bisnis tetapi juga mendukung strategi
pemasaran digital. Sistem pemesanan online dapat
dikombinasikan dengan promosi berbasis web untuk
menarik pelanggan lebih luas dan meningkatkan daya
saing usaha.

Dengan mengacu pada literatur yang ada,
penelitian ini berfokus pada perancangan aplikasi
pemesanan kopi berbasis web dengan fitur utama
seperti pemesanan online, manajemen menu,
pemberitahuan pesanan, dan pembayaran digital.
Sistem ini diharapkan dapat membantu Kedai Kopi
GEN dalam meningkatkan layanan, efisiensi
operasional, dan kepuasan pelanggan.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode pengembangan perangkat lunak model
Waterfall. Model ini dipilih karena pendekatan yang
sistematis dan bertahap, sehingga setiap fase
pengembangan dapat dilakukan secara terstruktur dan
jelas. Model Waterfall memiliki lima tahapan utama,
yaitu:

3.2. Analisis Kebutuhan

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pengguna dan sistem. Kebutuhan
diperoleh melalui wawancara dengan pemilik Kedai
Kopi GEN dan observasi langsung proses pemesanan
yang dilakukan saat ini. Data yang dikumpulkan
mencakup kebutuhan fungsional, seperti fitur
pemesanan kopi online, manajemen menu, notifikasi
pesanan, dan sistem pembayaran. Selain itu,

kebutuhan non-fungsional seperti kecepatan sistem,
responsivitas, dan keamanan juga diidentifikasi.

3.3. Desain Sistem
Tahap ini  melibatkan pembuatan desain
arsitektur sistem, desain database, dan antarmuka
pengguna (User Interface). Desain sistem mencakup:
a. Desain Arsitektur: Menentukan struktur aplikasi
berbasis web menggunakan teknologi seperti
HTML, CSS, PHP, dan MySQL sebagai basis
data.
b. Desain Database: Merancang struktur database

untuk menyimpan data pesanan, menu, dan
pelanggan.
c. Desain Antarmuka Pengguna: Menggunakan

prinsip desain responsif agar sistem dapat diakses
di berbagai perangkat.

3.4. Implementasi

Tahap  implementasi  melibatkan  proses
pengkodean berdasarkan desain yang telah dibuat.
Bahasa pemrograman yang digunakan dalam
implementasi adalah PHP sebagai back-end, HTML,
CSS, dan JavaScript sebagai front-end, serta MySQL
untuk  pengelolaan  database.  Setiap  modul
dikembangkan secara bertahap, seperti modul
pemesanan, manajemen menu, notifikasi, dan sistem
pembayaran.

3.5. Pengujian

Pada tahap ini, sistem diuji menggunakan
metode pengujian fungsionalitas (Black Box Testing),
untuk memastikan bahwa setiap fitur berjalan sesuai
dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Selain itu,
pengujian dilakukan bersama pengguna untuk
mendapatkan umpan balik terkait kemudahan
penggunaan dan performa sistem.

3.6. Pemeliharaan

Tahap ini  mencakup  perbaikan  atau
pengembangan lanjutan berdasarkan evaluasi dari
pengguna  setelah  sistem  diimplementasikan.
Pemeliharaan dilakukan untuk memastikan aplikasi
tetap berjalan dengan baik dan responsif terhadap
kebutuhan baru yang mungkin muncul.

Dengan menggunakan metode Waterfall, setiap
tahapan dalam pengembangan aplikasi pemesanan
kopi berbasis web di Kedai Kopi GEN dapat
dijalankan secara sistematis dan terdokumentasi.
Hasil dari metode ini adalah sistem yang sesuai
dengan  kebutuhan  pengguna  serta  dapat
meningkatkan efisiensi operasional kedai.

3.7. Analisa

Kerangka berpikir adalah suatu dasar penelitian
yang mencakup penggabungan antara teori
,observasi,fakta serta kajian pustaka yang akan
dijadikan landasan dalam melakukan karya tulis
ilmiah. Berikut adalah penjelasan untuk setiap bagian
dari kerangka berpikir tersebut:
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Masalah saat ini

Waiters mencatat pesanan pelanggan
secara manuzl

-Pelanggan tidak mengetahui total harga
pesanan secara fealtime

-Pihzk hanyz memiliki catatan pemesanan
secara manual

HASIL YANG DI HARAPKAN

SISTEM YANG DI USULKAN i

-Pelanggan dapat memesan menu
secara otomatis via web

-Membuat sistem order
menn yang tethubung
dengan kasir

-Pihak akan menerima orderan
secara otomatis dan data transaksi

-Sistem dapat penjuzlan tersimpan secara
menampilkan tampilan otomatis
makanan & minuman

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir ini menunjukkan
permasalahan pemesanan manual di Kedai Kopi
GEN, seperti sulitnya mencatat pesanan secara
sistematis dan tidak tersedianya informasi harga
secara real-time. Solusi yang diusulkan adalah sistem
pemesanan berbasis web yang terhubung dengan
kasir untuk mempermudah proses pemesanan dan
pengelolaan data. Sistem ini memungkinkan
pelanggan memesan secara online dan mengetahui
total harga otomatis. Hasil yang diharapkan adalah
efisiensi operasional meningkat dan layanan kepada
pelanggan lebih optimal.

3.8. Proses Berjalan

Proses pemesanan makanan dan minuman yang
berjalan pada Kopi Gen ini masih di catat dikertas
secara manual oleh pelayan sehingga masih kurang
efektif dalam pemesanan makanan dan minuman ini.
Dengan merancamg web pemesanan makanan dan
minuman ini pelanggan dapat lebih mudah melihat
tampilan menu dan memesan secara otomatis via
web.

3.9. Ildentifikasi Masalah
Di bagian ini, ada pengenalan masalah utama
yang dihadapi:

a. Pencatatan pemesanan yang manual sehingga
pelanggan harus menunggu antrian untuk
memesan, dan juga tidak terurutnya pesanan yang
masuk dari pelanggan untuk dip roses.

b. Pihak pengelola hanya memiliki rekapan
penjualan secara manual, sehingga sulit untuk
budgeting kebutuhan pembelian bahan baku.

c. Pihak pengelola hanya memiliki bukti nota
penjualan manual secara fisik, sehingga tidak
tersimpan secara otomatis secara sistem, dan sulit
untuk mengelola transaksi penjualannya.

3.10. Rancangan Penelitian

Berdasarkan analisis yang diajukan, saat ini
sistem yang sedang berjalan masih menggunakan
metode manual, sehingga pemesanan makanan dan
minuman menjadi tidak efektif dan memakan waktu
yang lama.

Untuk mengatasi masalah ini, langkah
selanjutnya adalah merancang Ilmu Komputer
pemesanan makanan dan minuman dengan cara yang
lebih sederhana dan optimal. Perancangan Ilimu
Komputer ini diharapkan dapat mengoptimalkan
seluruh proses pemesanan, sehingga meningkatkan
efisiensi layanan dan mengurangi waktu tunggu
pelanggan.

Dalam penelitian ini, untuk merancang sistem
yang telah diusulkan, digunakan UML (Unified
Modeling Languange)

3.11. Use Case Diagram

Login

Pengguna
& R o Masakan
= . Ty Order
Admin ) T ~ 7 7
Transaksi

Laporan

Gambar 2. Use Case Diagram

Use Case merupakan representasi abstrak dari
interaksi antara sistem dan aktor. Use Case berfungsi
dengan menggambarkan jenis interaksi yang terjadi
antara suatu sistem dan penggunanya melalui narasi
yang menjelaskan bagaimana sistem tersebut
digunakan. Sementara itu, diagram Use Case
berperan sebagai sarana komunikasi antara analis
dengan pengguna serta antara analis dengan Kklien.

User/Pelanggan mengakses halaman website
pemesanan makanan dan minuman, memasukkan
username dan password untuk login, memilih menu
yang diinginkan, menentukan jumlah pesanan dan
nomor meja, lalu menyelesaikan proses dengan
logout. Kasir login ke sistem menggunakan
username dan password, melihat pesanan pelanggan,
menghitung total biaya serta memproses pembayaran,
dan mengakhiri aktivitas dengan logout untuk
menjaga keamanan akun. Owner melakukan login ke
sistem menggunakan username dan password,
menambahkan atau mengelola daftar menu makanan
dan minuman di website, kemudian menyelesaikan
tugas administratif dengan melakukan logout untuk
mencegah akses yang tidak sah.
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3.12. Activity Diagram

Activity Diagram Pelanggan
User Sistem
(‘L\. ﬁ_\
: Menampilkan
Lngm ] Dashboard ]
— —
[ Melakukan Order R Menam pilkan Menu
| Makanan ) Masakan
i N
Pilih Menu Masakan |
% =4
KI\. I
Pilih Meja }——b{ Orderan Sukses ]
. = e e
=
' \
o
N __/
g
=

Gambar 3. Activity Diagram

a. Initial node merupakan awalan aktivitias dari
kegiatan

b. Action login menampilkan tampilan login

Action input username dan password untuk

masuk kedalam sistem

Action menampilkan halaman dashboard

Action user melakukan order makanan

Action user memilih menu masakan dan meja

Action sistem memproses orderan

Final node untuk mengakhiri

kegiatanc.

o

Se oo

aktivitas

3.13. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan perilaku
objek dalam sebuah use case dengan menunjukkan
alur kehidupan objek serta pesan yang dikirim dan
diterima antar objek. Adapun berikut ini adalah
ilustrasi sequence diagram yang digunakan dalam
aplikasi pemesanan Kopi Gen. Berikut ini adalah
gambaran sequence diagram yang digunakan dalam
aplikasi pemesanan Kopi Gen sebagai berikut:

Next Or Back Selesai

Cara Bermain &
% Ml Permainan ”“&f&?m
1
|

1

1. Cier Mengo M 1 I

Mem b2 Meliterm '

; bemain Eonlai
‘bermain

5 Memihopens

J itng & mesjavab

il

(PSR —

|

4 Tmphan oo |

[
= 6. Back to main mem

= 0

Gambar 4. Sequence Diagram

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Aplikasi

Implementasi dalam konteks ini mengacu pada
tahap penerapan atau realisasi dari rencana, desain,
atau model yang telah dibuat sebelumnya, dengan
tujuan memastikan bahwa aplikasi berfungsi secara
optimal sesuai dengan kebutuhan pengguna. dalam
bidang teknologi informasi, implementasi perangkat
keras mencakup beberapa langkah, seperti analisis
kebutuhan, instalasi, konfigurasi, pengujian, hingga
pelatihan bagi pengguna. seluruh tahapan tersebut
bertujuan agar perangkat keras dan perangkat lunak
dapat beroperasi secara efisien di lingkungan yang
telah ditetapkan.

4.2. Perancangan Ul Aplikasi

Desain antarmuka pengguna (Ul) memainkan
peran yang sangat penting dalam menciptakan
pengalaman  pengguna  yang  efektif  dan
menyenangkan. Antarmuka yang baik dapat
mempermudah pengguna dalam berinteraksi dengan
aplikasi, sehingga meningkatkan kepuasan dan
kenyamanan mereka. Oleh karena itu, setiap elemen
ui harus dirancang dengan cermat untuk memastikan
fungsionalitas dan estetika yang seimbang. Berikut
ini adalah ilustrasi dari beberapa elemen Ul aplikasi
yang telah dirancang untuk memberikan gambaran
lebih jelas tentang hal tersebut.

4.3. Login
Menu login ini adalah tampilan untuk masuk ke
halaman website.

Gambar 5. Menu Login

Gambar 6. Interface Menu Home

!
% =
)
[~
\Ir‘ . =
N>

Gambar 7. Interface Menu kedai
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Interface menu ini merupakan tampilan yang

dirancang khusus untuk memberikan kemudahan bagi
pengguna dalam melihat pilihan makanan dan
minuman yang tersedia. Pengguna dapat dengan
mudah menjelajahi berbagai kategori menu yang
disediakan. Selain itu, setiap item menu dilengkapi

dengan

sederhana dan

informasi
memudahkan keputusan pembelian.

harga

jelas
Desain yang

yang

untuk

intuitif memastikan pengalaman

4.4. Evaluasi

Pengujian menggunakan metode black box pada
llImu Komputer pemesenan makanan dan minuman
pada program setiap masing-masing menu.Jika
penginputan pada sistem lengkap dan sesuai maka
sistem akan berkerja, tetapi jika penginputan tidak
lengkap dan tidak sesuai maka sistem akan
menampilkan pesan untuk membantume
nginformasikan kepada pengguna saat melalkukan

pengguna yang lancar saat menjelajahi menu kesalahan.
makanan dan minuman.
Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox
Fitur - . .
No. yang Deskr!p3| Langlfgh Data Uji Hﬁs“ yakng Has_l!
Diuji Pengujian Pengujian Diharapkan Pengujian
. Masukkan
Memastikan username dan Username: . .
: Pengguna berhasil login
Halaman pengguna dapat login password yang user123 ; .
1 . : . dan diarahkan ke Berhasil
Login ke sistem dengan data benar Password: dashboard
yang valid . Klik tombol password123
IILOginll
. Masukkan
Memastikan sistem username atau Username: . .
. Sistem menampilkan
Halaman menolak login password yang user123 " .
2 . - . pesan error "Username Berhasil
Login dengan data tidak salah Password: atau password salah”
valid . Klik tombol wrongpass P
"Login"
Memastikan ' E:;:]upmdu'( dari Pesanan berhasil
3 Pemesanan |pengguna dapat Klik "Pesan” Produk: "Kopi ditambahkan ke keranjang Berhasil
Produk memesan produk ' . Latte" Jumlah: 1 |dan dapat diproses ke
AT . Lanjutkan ke
melalui aplikasi halaman pembayaran
pembayaran
. Tambahkan
Total Hara Memastikan sistem beberapa produk | Produk A: Total harga muncul
4 Otomatis g menghitung total ke keranjang Rp20.000 Produk otomatis %R 35.000) Berhasil
harga secara otomatis| 1. 2. Periksa total B: Rp15.000 pes.
harga
Pencatatan Memastikan setiap L Sg;gsnzzrlfan Pesanan tercatat di riwayat
5 . |transaksi tercatat pest . Pesanan ID: 001 |transaksi dengan detail Berhasil
Transaksi - 2. Periksa riwayat
secara otomatis transaksi lengkap

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua
fitur berhasil berfungsi dengan baik sesuai dengan
harapan. Setiap langkah pengujian memberikan
output yang sesuai dengan hasil yang diharapkan,
seperti login yang sukses, pesanan yang tercatat
otomatis, dan tampilan aplikasi yang responsif di
berbagai perangkat. Kesuksesan pengujian ini
menandakan bahwa aplikasi siap digunakan untuk
mendukung operasional Kedai Kopi GEN secara
optimal

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis pada Kopi Gen Pabuaran di
dapatkan kesimpulan sebagai berikut, Untuk
menciptakan suatu sistem yang dapat diakses oleh
pelanggan dalam proses pemesanan makanan dan
minuman via web dibutuhkan suatu pengembangan
sistem untuk membuat pelanggan dapat memesan
makanan dan minuman secara online. Maka dengan

mamanfaatkan sistem Pemesanan makanan dan
minuman berbasis web pada Kopi Gen Pabuaran
Menggunakan Framework Laravel ini bisa membantu
pelanggan untuk melakukan pemesanan secara
online. Dengan membuat transaksi penjualan, setiap
kali anda melakukan transaksi penjualan, masukan
detailnya ke dalam website.ini akan mengahasilkan
bukti penjualan secara otomatis.
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